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IMPLEMENTASI PERMAINAN TRADISIONAL ENGKLEK UNTUK 
MENINGKATKAN KECERDASAN KINESTETIK ANAK PADA 
KELOMPOK B DI TK ORBIT 1 JOYONTAKAN SERENGAN 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kecerdasan kinestetik 
anak pada kelompok B TK Orbit 1 Joyontakan Serengan Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017 melalui permainan tradisional engklek. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik 
kelompok B usia 5-6 Joyontakan Serengan Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus dalam lima kali pertemuan. Prosedur 
penelitian ini terdapat empat tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi atau pengamatan, dan analisis dan refleksi. Data kecerdasan 
kinestetik anak dan data proses belajar mengajar dengan permainan tradisional 
engklek  dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, dan catatan lapangan. 
Penelitian ini menggunakan cara trianggulasi dengan mencari data dari berbagai 
sumber data. Berdasarkan hasil tindakan siklus I, II, dan III yang telah dilaksanakan, 
menunjukkan peningkatan kecerdasan kinestetik anak didik kelompok B TK Orbit 1 
Joyontakan Serengan Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. Sebelum pelaksanaan 
siklus diperoleh hasil anak yang mencapai berkembang sesuai harapan (BSH) ke 
atas, sebesar 40%, siklus I mencapai 75%, siklus II mencapai 81,25%, dan siklus III 
mencapai 93,75%. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa melalui permainan 
tradisional engklek  dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak pada kelompok 
B TK Orbit 1Joyontakan Serengan Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
 




 Subje This research aims to know the increased intellegence of kinesthetic 
children on group B KINDERGARTEN Orbit 1 Joyontakan Serengan Surakarta year 
2016/2017 through traditional game engklek this study is the research action class 
(PTK). Subjeck in this Study was the protege Group B 5-6 age Joyontakan Serengan 
Surakarta year 2016/2017. This research is carried out in 3 cycles in five times 
procedure This research there are four stages, namely, implementation of the action 
planner action, observation or obsrvation, reflction and analysis and child 
kinesthetic teaching and learning with traditional games engklek collected through 
methods ofobsrvation, interviews, and field notes. The researcher uses a triangular 
way by searching for data from different data sources. Based on the results of action 
I, II, and III have been carried out, indicating the increasing intelligence of 
kinesthetic protege group B KINDERGARDEN Orbit 1 Joyontakan Serengan 
Surakarta year 2016/2017. Prior to the implementation of th child result obtained 
cycle reachesth growing expectations (BSH) upward of 40% cycle I rached 75%, 





study that the traditional engklek through games can increasea child’s intelligence 
quotient in the group B kinaesthetic KINDERGARDEN Orbit 1 Joyontakan Serengan 
Surakarta year 2016/2017. 
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1. PENDAHULUAN 
 Pada era globalisasi saat ini sulit menemukan permainan tradisional yang di 
mainkan oleh anak, khususnya pada anak usia dini. Banyak anak kecil yang lebih 
memilih bermain gadget dari pada berinteraksi dan beraktifitas di luar rumah, 
dengan adanya fasilitas yang serba modern dapat menyebabkan aktivitas anak 
semakin berkurang, sehingga kecerdasan kinestetik anak menjadi terhambat. 
   Anak usia dini sosok individu yang sedang menjalani proses perkembangan 
dengan pesat bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang 
usia 0 hingga usia 6 tahun. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menurut 
Permendikbud No 146 Tahun 2014 adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut (Depdikbud, 2014:3).  
       PAUD bertujuan untuk mengembangkan potensi anak usia dini agar mereka 
dapat mengembangkan potensi sejak dini sehingga anak berkembang secara 
wajar, oleh karena itu pendidikan ditutut untuk mampu dan mau memberikan 
berbagai macam rangsangan sesuai dengan potensi kecerdasan anak. Rangsangan 
didasarkan pada keyakinan bahwan anak memiliki berbagai kecerdasan yang 
perkembangannya mensyaratkan stimulasi atau rangsangan yang sesuai. 
(Musfiroh, 2008: i). 
 Setiap anak di dunia ini memiliki berbagai kecerdasan dalam tingkat dan 
indikator yang berbeda hal ini menunjukkan bahwa semua anak hakekatnya 
adalah cerdas.Pendidikan yang baik untuk anak yaitu pendidikan yang mampu 
mendeteksi kecerdasan anak dengan cara mengamati perilaku, kecenderungan, 
minat, cara dan kualitas anak saat berinteraksi terhadap stimukus yang diberikan. 





kecerdasan majemuk. Berdasarkan konsep kecerdasan majemuk (Multiple 
intelligences) setiap anak memiliki 9 kecerdasan ada kecerdasan linguistik, 
matematis, fisualspasial, musikal, kinestetik, interpesonal, naturalis, intrapesonal, 
eksistensial. Untuk mengoptimalkan kecerdasan tersebut dapat dilakukan dengan 
berbagai permainan yang mestinya diperlukan pendekatan bermain sambil belajar 
atau belajar serasa bermain. Dengan bermain anak memiliki kesempatan 
bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, belajar secara 
menyenangkan. 
 Salah satu kecerdasan yang berpengaruh dalam usia dini yaitu kecerdasan 
Kinestetik yaitu bekaitan dengan belajar serta berfikir dengan tubuh atau 
kecerdasan ditunjukkan dengan ketangkasan tubuh dalam dalam memahami 
perintah otak. Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk menggabungkan 
antara pikiran dan fisik tersebut terlatih dengan baik, apapun yang dikerjakan 
orang tersebut akan baik bahkan akan sempurna. 
 Kecerdasan kinestetik anak dapat dikembangkan dengan bermain, gerak 
dan lagu, menari, lari, merangkak, kolase, berolahraga cara tersebut bertujuan 
merangsang kemampuan fisik yang spesifik meliputi kemampuan menggerakan 
seluruh anggota tubuh,  kemampuan mengatur keseimbangan tubuh, kemampuan 
melenturkan tubuh, kecepatan dan ketangkasan gerak, daya tahan dan kepekaan 
sentuhan. 
 Pada anak usia dini stimulasi yang diberikan dengan tepat yaitu dengan 
kegiatan melalui sebuah permainan. kegiatan bermain memungkinkan anak 
belajar tentang diri mereka sendiri, orang lain, dan lingkungannya. Dengan 
menggunakan permainan tradisional engklek dapat melatih anak membaca gerak 
tubuh menggerakkan tubuh, melatih ketangkasan, berfikir, dan kelincahan anak 
dalam bermain. Selain itu permainan engklek dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi dan kemampuan menyusun strategi yang baik, dan melatih anak 
belajar bersosialisasi dan berkelompok dengan anak seusianya. Selain itu anak 
akan terlihat aktif dalam pembelajaran kecerdasan kinestetik dan dapat dilakukan 
dengan senang hati. Oleh karena itu peran gurulah untuk mengarahkan anak usia 





perkembanganya. Dan permainan yang di berikan haruslah cocok dengan anak 
agar anak mudah dalam memahami permainan dan dapat melakukan permainan 
dengan senang dan semangat serta menambah pengalaman anak. 
  Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dalam observasi di TK Orbit 1 
Joyontakan Serengan Surakarta. Masih banyak anak yang kurang percaya diri 
dengan kemampuan yang dimiliki seperti anak merasa ragu untuk menggerakan 
tubuhnya. Anak masih merasa malu dan bahkan takut untuk mencoba hal-hal 
yang baru. Masih kurangnya anak dalam mengembangkan gerak tubuh melalu 
bermain, menyelaraskan anatara pikiran dan tubuh (koordinasi tubuh), 
mengembangkan kelincahan dan keseimbangan tubuh serta mengkoordinasi mata 
dengan tangan dan kaki. 
       Pada hasil pengamatan dan wawancara di TK Orbit 1 Joyontkan kelompok B 
diketahui anak-anak lebih menyukai permainan moderen, anak juga belajar di 
kelas saja dengan gerak yang minim sehingga gerak anak Cuma berjalan dan 
memainkan permainan di tempat sehingga perkembangan gerak tubuh yang 
dimiliki anak tidak optimal. Ada beberapa anak yang dilihat dalam perlombaan 
hanya berjalan saja. Media yang di gunakan oleh Guru hanya menggunakan 
lembar kerja siswa, metode Tanya jawab dan ketrampilan biasa dengan bahan 
sederha untuk gerakan jari (gerakan motorik halus). Sedangkan gerakan 
pembelaran untuk meningkatkan gerak seluruh tubuh jarang dilakukan dalam 
pembelajaran. Seharusnya guru mengoptimalkan gerak anak dan memberikan 
stimulus rangsangan serta motivasi sehingga anak lebih minat untuk melakukan 
permainan yang dapat menggerakan seluruh bagian tubuh. 
 Bedasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk mengambil 
judul penelitian “IMPLEMENTASI PERMAINAN TRADISIONAL 
ENGKLEK UNTUK MENINGKATKAN KECERDASAN KINESTETIK 
ANAK PADA KELOMPOK B DI TK ORBIT 1 JOYONTAKAN 








2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk 
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak melalui permainan tradisional 
engklek. Proses pelaksanaan dilakukan secara bertahap, yaitu tahap 
penyusunan rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan atau 
observasi terhadap tindakan dan perkembangan yang dicapai anak, refleksi 
atas kegiatan yang telah dilakukan pada siklus pertama. 
2.2 Setting Penelitian 
2.2.1 Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Tk Orbit I Joyontakan Serengan 
Surakarta. TK ini berada di tengah perkampungan. Peneliti 
mengambil TK ini sebagai tempat penelitian karena lokasinya yang 
dekat dengan tempat tinggal peneliti. 
2.2.2 Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan  selama 6 bulan yaitu mulai bulan 
Oktober 2016 sampai dengan bulan April 2017 atau semester genap 
tahun ajaran 2016-2017 
2.3 Subjek Penelitian 
Subek dalam penelitian ini merupakan anak yang bersekolah ditaman 
kanak-kanak Orbit 1 Joyontakan Serengan Surakarta. Subjek dalam penelitian 
ini adalah anak kelompok B yang berusia 5-6 Tahun yang berjumlah 17 anak. 
Terdiri dari 8 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi terhadap peningkatan kecerdasan kinestetik anak 
pada pra siklus, siklus I, siklus II, dan siklus III diperoleh prosentase pencapaian 
anak mengalami peningkatan kecerdasan kinestetik di setiap siklusnya. 
perbandingan peningkatan kemampuan berbahasa anak pada setiap siklus 






Tabel 4.1 Perbandingan Peningkatan kecerdasan kinestetik Anak 
















































Secara rinci jumlah skor peningkatan kecerdasan kinestetik anak pada setiap 
siklus dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Perbandingan Jumlah Skor Peningkatan Kecerdasan kinestetik Anak 
pada Setiap Siklus 
No Nama 
Skor dan Status Perkembangan 
Pra Siklus Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Alfina  23 (BSH) 23 (BSB) 23 (BSB) 23 (BSB) 
2 Fano  10 (BB) 17 (BSH) 18 (BSH) 18 (BSH) 
3 Puan  13 (BSH) 17 (BSH) 18 (BSH) 22 (BSB) 
4 Deswita  12 (MB) 21 (BSB) 23 (BSB) 23 (BSB) 
5 Faza  11 (MB) 18 (BSH) 18 (BSH) 18 (BSH) 
6 Felishya  15 (BSH) 18 (BSH) 18 (BSH) 18 (BSH) 
7 Irfan  9 (BB) 12  (MB) 18 (BSH) 17 (BSH) 
8 Istna  15 (MB) 17  (BSH) 17 (BSH) 21 (BSB) 
9 Vier  18 (BSH) 23 (BSB) 23 (BSB) 23 (BSB) 
10 Keiysha 18 (BSH) 24 (BSB) 24 (BSB) 24 (BSB) 
11 Belva  12 (MB) 12  (MB) 12 (MB) 16 (BSH) 
12 Aji  17 (BSH) 18 (BSH) 18 (BSH) 22 (BSB) 
13 Alif  23 (BSB) 24  (BSB) 24 (BSB) 24 (BSB) 
14 Najwa  12 (MB) 13 (BSH) 16 (BSH) 18 (BSH) 
15 Jendra  6 (BB) 12 (MB) 12 (MB) 12  (MB) 
16 Triwan  12 (MB) 12 (MB) 12 (MB) 17 (BSH) 
Prosentase 
Pencapaian 
         
     
        
43,75% 75% 81, 25% 93,75% 





Hasil penelitian tersebut diatas dapat diketahui bahwa kemampuan berbahasa 
anak sebelum diberi tindakan sampai dengan tindakan siklus III telah 
menunjukkan peningkatan. Hal ini disebabkan karena pembelajaran dengan 
permainan tradisional engklek sudah tepat dan sesuai dengan proses 
pembelajaran anak usia dini. Kegiatan pembelajaran melalui permainan 
tradisional engklek pada indikator yang dipecah ke dalam butir-butir amatan 
yang telah dibuat peneliti. Secara rinci pencapaian butir amatan pada setiap siklus 
dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Status Pencapaian Pada Tiap Siklus Per Butir Amatan 
No. Pra Siklus Siklus I Siklus II Siklus III 
Butir Amatan Skor  Status  Skor Status Skor Status Skor  Status  
1 2,06 MB 2,62 BSH 2,93 BSH 3,12 BSB 
2 2,43 BSH 3 BSH 3 BSH 3,18 BSB 
3 2,31 BSH 3 BSH 3,06 BSH 3,18 BSB 
4 2,5 BSH 3 BSH 3,06 BSH 3,37 BSB 
5 2,43  BSH 2,93 BSH 3,06 BSH 3,31 BSB 
6 2,31 BSH 2,87 BSH 3,06 BSH 3,31 BSB 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan analisis hasil penelitian kecerdasan kinestetik anak melalui 
kegiatan permainan engklek yang mencapai berkembang sesuai harapan (BSH) 
keatas yaitu pada pra siklus sebesar 43, 75%, sedangkan siklus I sebesar 75%, 
siklus II sebesar 81,25%, dan siklus III sebesar 93,75%. Berdasarkan analisa 
yang diperoleh dari data tersebut, bahwa penelitian tindakan kelas yang berjudul 
“Implementasi Permainan Tradisional Engklek Untuk Meningkatkan Kecerdasan 
Kinestetik Anak Pada Kelompok B Di TK Orbit 1 Joyontakan Serengan 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
4.1 Menggunakan permainan traisional engklek dapat meningkatkan kecerdasan 
kinestetik anak pada kelompok B di TK Orbit 1 Joyontakan Serengan 
Surakarta. 
4.2 Melalui kegiatan permainan tradisional engklek anak dapat bergerak dengan 





4.3 Permainan tradisional engklek anak dapat mengkoordinasi gerak tubuh 
anatara mata dengan badan, sehingga anak dapat fokus dan membuat tubuh 
anak menjadi sehat. 
Dengan demikian maka hipotesis yang menyatakan bahwa melalui 
permainan tradisional engklek untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak 
pada kelompok B di TK Orbit 1 Joyontakan Serengan Surakarta Tahun Ajaran 




Daryanto, 2011. Penelitian Tindakan Kelas Dan Penelitian Tindakan Sekolah. 
Yogyakarta: Gava Media. 
Fad, Aisyah. 2014. Kumpulan Permainan Anak Tradisional Indonesia. Jakarta : 
Cerdas Ineraktif (Penebar Swadaya Group). 
Mulyani, Novi. 2016. Super Asyik Permainan Tradisional Anak Indonesia. 
Yogyakarta: DIVA Press. 
Musfiroh, Takdirotun. 2005. Bermain Sambil Belajar Dan Mengasah Kecerdasan. 
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
              . 2008. Pengembangan Kecerdasan Majemuk. Jakarta: Universitas Terbuka 
Yanto, Medi. 2013. Jadi Guru Yang Jago Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: 
ANDI Yogyakarta 
